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Abstract Abstrak 

This study aims to examine the influence of perceptions of classroom activities 
on self-regulated learning (SRL) through sense of belonging (SoB) as a 
mediator variable in students who take part in online learning. This urgency 
arises when students' need for SRL skills becomes important in the 
implementation of distance learning online. A total of 209 students at 
universities in Surabaya participated in filling out the online questionnaire. 
The data was analyzed quantitatively using the Partial Least Square 
technique. This study used three scales, namely My Class Activities Scale, 
Perceived Student Belonging Scale, and Online Self-regulated learning 
Questionnaire (OSLQ). The findings showed that the perception of classroom 
activity had a significant influence on SRL through SoB as a mediator. 
Students' perceptions of their classroom activities will influence their feelings 
of belonging to and connected to their learning institution. Students who are 
connected to their institution will then tend to manage and organize their 
own learning. The results of this study have implications for the 
environmental and social importance in helping students to develop effective 
SRL strategies. 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi aktivitas kelas 
terhadap self-regulated learning (SRL) melalui sense of belonging (SoB) 
sebagai variabel mediator pada mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 
daring. Urgensi ini muncul ketika kebutuhan mahasiswa akan kemampuan 
SRL menjadi penting dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dalam 
jaringan (daring). Sebanyak 209 mahasiswa di perguruan tinggi di Surabaya 
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner daring. Data dianalisis secara 
kuantitatif menggunakan teknik Partial Least Square. Penelitian ini 
menggunakan tiga skala yaitu Skala My Class Activities, Skala Perceived 
Student Belonging, dan Online Self-regulated learning Questionnaire 
(OSLQ). Hasil temuan menunjukkan bahwa persepsi aktivitas kelas memiliki 
pengaruh signifikan terhadap SRL melalui SoB sebagai mediator. Persepsi 
mahasiswa mengenai aktivitas kelasnya akan mempengaruhi perasaan 
menjadi bagian dan terhubung dengan institusi belajarnya. Mahasiswa yang 
terhubung dengan institusinya kemudian akan cenderung mengelola dan 
mengatur pembelajarannya sendiri. Hasil penelitian ini berimplikasi pada 
pentingnya lingkungan dan sosial dalam membantu mahasiswa untuk 
mengembangkan strategi SRL yang efektif. 

Keyword: Online Learning, Perception Of Class Activities, Self-Regulated 
Learning, Sense Of Belonging 

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Persepsi Aktivitas Kelas, Self-Regulated 
Learning, Sense Of Belonging 
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LATAR BELAKANG 

Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) berdampak 
pada berbagai sektor, salah satunya pendidikan. Pembatasan 
interaksi sosial dan social distancing membuat peserta didik 
dan pengajar tidak dapat melakukan pembelajaran seperti 
pada umumnya. Alhasil dilaksanakannya pembelajaran jarak 
jauh dengan pendekatan dalam jaringan (daring) dalam 
rangka mencegah penyebaran virus Covid-19.  

Pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan 
salah satu bentuk pendekatan pembelajaran jarak jauh yang 
dilakukan di rumah dengan menggunakan gawai (gadget) 
maupun laptop melalui beberapa portal dan aplikasi 
pembelajaran daring. Pelaksanaan pembelajaran di jenjang 
perguruan tinggi lebih memprioritaskan pembelajaran 
daring, untuk mata kuliah teori dan praktik di semua zona 
(Kemendikbud, 2020). Hal tersebut juga didukung dengan 
kesiapan penerapan pembelajaran daring di  perguruan tinggi 
di Indonesia sebanyak 98% CNN Indonesia, 2020). 

Salah satu karakteristik pembelajaran daring adalah 
adanya otonomi pengalaman peserta didik dalam 
pembelajaran (Barnard, dkk., 2008). Mahasiswa dituntut 
untuk lebih mandiri, aktif dalam menentukan tujuan, 
pengalaman belajarnya, memilih materi pembelajaran, dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran (Moore, 1993, dalam 
Barnard, dkk., 2008). Kebutuhan untuk mengatur 
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran menjadi 
penting dibandingkan pembelajaran tatap muka (Jonassen, 
dkk., 1995, dalam Puzziferro, 2008). Mahasiswa perlu 
mengatur sendiri pembelajarannya untuk bisa berhasil dalam 
pembelajaran daring. Proses mengatur pembelajarannya 
sendiri dikenal sebagai self-regulated learning (SRL) 
(Zimmerman, 2002). Barnard-Brak, dkk. (2010) 
mendefinisikan SRL sebagai perilaku yang dikehendaki atau 
berdasarkan kemauan individu untuk mengatur, mengelola, 
dan mengarahkan situasi atau lingkungan untuk mencapai 
keberhasilan pembelajaran mereka.  

Peserta didik inisiatif dan mengarahkan upaya sendiri 
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
dibandingkan mengandalkan guru, orangtua, atau agen 
pengajaran lainnya. Peserta didik juga harus melibatkan 
penggunaan strategi khusus untuk mencapai tujuan 
akademis berdasarkan persepsi efikasi diri. Menurut definisi 
tersebut, SRL merupakan fungsi dari kemampuan (skill) dan 
kemauan (will) dari pihak individu (Barnard-Brak, dkk., 2010; 
Woolfolk, 2016). 

Regulasi diri dalam belajar akan membuat individu 
menetapkan tujuan, mengevaluasinya, dan melakukan 
adaptasi yang diperlukan sehingga dapat menunjang prestasi 
akademik.  SRL menjadi faktor kritis dalam pembelajaran 
daring (Barnard, dkk., 2009; Bol & Garner, 2011; Puzziferro, 
2008; Yukselturk & Bulut, 2007). Hal tersebut karena 
pengajar yang dinilai tidak seaktif dibandingkan di metode 
pembelajaran tatap muka (Puzziferro, 2008). Peserta didik 
juga harus mengakses materinya secara mandiri, menyusun 
waktu, kecepatan belajar dan strategi proses 
pembelajarannya sendiri. Hal tersebu juga didukung bahwa 
mahasiswa membutuhkan kemampuan SRL yang makin 
tinggi (Pedrotti & Nistor, 2019). Mahasiswa yang memiliki SRL 

yang tinggi cenderung mengalami stress dalam tingkat yang 
lebih rendah saat masa pandemi (Lesmana & Febryan, 2022). 
Sebaliknya saat SRL mahasiswa rendah, ia akan lebih 
cenderung mengalami kesulitan beradaptasi, cemas, stress 
akibat implementasi pembelajaran daring. Pemaparan 
tersebut menunjukkan adanya ekspektasi akan kemampuan 
SRL pada mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring 
makin tinggi. Secara teoritis mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran daring seharusnya diikuti dengan kemampuan 
SRL yang baik. 

Hal tersebut berbeda dengan kondisi lapangan yang 
terjadi. Penulis melakukan survei pada 167 mahasiswa jenjang 
D1, D2, D3, D4 dan S1 di perguruan tinggi di Surabaya. 
Partisipan mahasiswa tersebut menunjukkan kurangnya 
fungsi keterampilan dan kemauan saat mengikuti 
pembelajaran daring. Fungsi kemampuan mencakup masalah 
pada pengelolaan waktu belajar, strategi belajar kurang 
beragam dan sesuai, tidak adanya tujuan dan standar belajar, 
serta bingung menentukan priotitas. Fungsi kemauan 
ditunjukkan dengan tidak adanya usaha ekstra untuk 
memahami materi, mengerjakan hal lain saat perkuliahan 
daring, kurang inisiatif mencari tahu, dan tidak mengatur 
lingkungan dari distraksi. Hal tersebut juga didukung oleh 
survei yang dilakukan oleh Marifa, dkk. (2021).  

Permasalahan terbesar saat pembelajaran daring 
berasal dari dalam diri berkaitan dengan SRL mahasiswa 
menjadi pasif dan tidak merespon, tidak berusaha 
menghindari distraksi yang merusak konsentrasi, serta 
kurangnya keterampilan manajemen waktu dan mengelola 
prioritas. Hasil survei juga didukung dengan wawancara yang 
dilakukan penulis pada mahasiswa di perguruan tinggi di 
Surabaya. Kendala perencanaan dan tujuan belajar, 
manajemen waktu, menilai atau mengevaluasi belajar, 
motivasi yang rendah, lemahnya pertahanan dari distraksi 
lingkungan yang mengarah pada perilaku SRL dialami oleh 
mahasiswa. Kesenjangan antara kemampuan SRL yang 
seharusnya dimiliki mahasiswa tersebut dengan kondisi 
faktual yang dialami mahasiswa di lingkup pembelajaran 
daring menjadi fenomena yang melandasi penelitian ini. 

Salah satu faktor yaitu lingkungan, hubungan, dan 
situasi sosial memiliki pengaruh dalam memperkuat dan 
membentuk SRL  (Kareshki, 2011; Zimmerman, 2002b). Iklim 
atau lingkungan kelas memainkan peran penting dalam 
mengembangkan SRL (Vanasupa, dkk., 2010). Menurut 
Young, (2005) pengajar yang dapat menciptakan lingkungan 
kelas yang dipersepsikan antusias, interaktif, evaluatif akan 
meningkatkan motivasi intrinsik dan penggunaan strategi 
SRL. 

Persepsi aktivitas kelas didefinisikan sebagai sikap 
peserta didik terhadap pengalaman pendidikan di ruang 
kelasnya (Gentry & Springer, 2002). Mahasiswa yang 
mempersepsikan lingkungan aktivitas kelanya positif dapat 
meningkatkan kemampuan SRL  (Kareshki, 2011; Sungur & 
Gungoren, 2009; Vanasupa, dkk., 2010). Proses hubungan 
tersebut dijelaskan oleh self-determination theory. Ketika 
kebutuhan psikologis dasar individu, yaitu kebutuhan 
kompetensi, otonom, dan keterkaitan, terpenuhi di 
lingkungan belajar, maka akan mempengaruhi peserta didik 
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untuk mengarahkan perilaku SRLnya. Lingkungan atau 
konteks sosial yang dapat merangsang kebutuhan psikologis 
dengan memberikan otonomi, kontrol, tugas-tugas yang 
memotivasi, dan relevan dengan apa yang dipelajari dapat 
meningkatkan penggunaan strategi SRL peserta didik 
(Grolnick & Raftery-Helmer, 2015; Kareshki, 2011; Sungur & 
Gungoren, 2009; Vanasupa, dkk., 2010).  

Persepsi aktivitas kelas dan SRL memiliki hubungan 
yang positif, akan tetapi bukan hubungan sederhana tetapi 
melibatkan hubungan dan pengaruh yang langsung dan tidak 
langsung (Young, 2005; Kareshki, 2011; Babakhani, 2014; Won, 
dkk., 2017). Adanya peran mediator akan dapat lebih 
menjelaskan pengaruh persepsi aktivitas kelas terhadap self-
regulating (Kareshki, 2011). Faktor lingkungan lain yang dapat 
menghubungkan persepsi aktivitas kelas dengan SRL yaitu 
sense of belonging (SoB). Ingram, dkk. (2012) mendefinisikan 
SoB secara umum sebagai perasaan seperti menjadi bagian 
dari komunitas perguruan tinggi. SoB berhubungan positif 
dengan penggunaan strategi SRL tertentu mahasiswa. 
Mahasiswa yang lebih terhubung ke perguruan tinggi dan 
diterima serta didukung oleh kelompok sebaya cenderung 
menggunakan lebih banyak strategi yang terkait dengan SRL 
(Won, dkk., 2017; 2019).  

SoB juga dapat dihubungkan dengan lingkungan 
dimana individu berada (Anderman, 2003; Goodenow, 1993). 
Faktor kontekstual, sosial, dan pengalaman sekolah dianggap 
sebagai salah satu yang juga memprediksi SoB peserta didik 
(Anderman, 2003; Freeman, dkk., 2007; Zumbrunn, dkk., 
2014). Persepsi peserta didik terhadap konteks lingkungan 
kelasnya dapat mendorong SoB. Lingkungan kelas dimana 
pengajar dapat memfasilitasi interaksi antar peserta didik, 
materi yang diberikan relevan dan berguna, memberikan 
kesempatan untuk berpendapat, mendorong kompetensi 
dan penguasaan, menciptakan ketertarikan intrinsik dapat 
mendorong SoB mahasiswa (Anderman, 2003; Freeman, 
dkk., 2007).  

Keterkaitan antara persepsi aktivitas kelas terhadap 
SRL melalui SoB sebagai mediator juga dijelaskan oleh 
Babakhani (2014). Saat kegiatan kelas dapat menarik, 
bermanfaat, mendorong tantangan, memberikan 
kesenangan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. 
SoB akan meningkat dan mempengaruhi keputusan peserta 
didik untuk menggunakan lebih banyak strategi SRL. 
Mahasiswa dengan SoB yang tinggi cenderung memiliki rasa 
aman (secure) terhadap lingkungannya dan dengan teman-
teman sebayanya (Won, dkk., 2017). Mahasiswa juga merasa 
didukung dan dihormati oleh dosen dan teman-temannya. 
Hal tersebut memudahkan mahasiswa untuk mendapatkan 
dan memberikan bantuan akademis, ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan kelas, tidak sungkan untuk bertanya, serta 
aktif terlibat dalam diskusi kelas (Won, dkk., 2017; 2019). 

Mengacu penelitian yang sama, penulis ingin menguji 
pengaruh persepsi aktivitas kelas terhadap SRL melalui SoB 
sebagai mediator. Konteks penelitian ini akan berfokus pada 
perguruan tinggi dan pembelajaran daring. Urgensi 
mengenai pembahasan SRL di perguruan tinggi serta konteks 
pembelajaran daring menjadi penting (Pedrotti & Nistor, 
2019). Hal tersebut karena kebutuhan SRL ini juga makin 

besar dalam konteks perguruan tinggi. Adanya ekspektasi 
akan kemampuan SRL pada mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran daring makin tinggi.  Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menguji pengaruh persepsi aktivitas kelas 
terhadap SRL melalui SoB pada mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran daring. Apakah persepsi aktivitas kelas 
mempengaruhi SRL terhadap mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran daring. Adakah pengaruh SoB sebagai 
mediator diantara persepsi aktivitas kelas terhadap SRL. 
 

METODE PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 
persepsi aktivitas kelas terhadap SRL melalui SoB pada 
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring. Penelitian 
ini dilakukan dengan metode kuantitatif eksplanatori. 
Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti 
perkuliahan daring di perguruan tinggi di Surabaya. Partisipan 
penelitian terdiri dari mahasiswa di tingkat D1, D3, D4 dan S1.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
nonprobability sampling yaitu kombinasi dari purposive 
sampling dan snowball sampling. Sebelum mengisi kuesioner 
secara daring, penulis melampirkan inform consent yang 
menginformasikan tujuan penelitian, prosedur penelitian, 
kerahasiaan data dan kesukarelaan responden untuk 
berpartisipasi. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 209 
mahasiswa (laki-laki 48, perempuan 161) dengan rentang usia 
partisipan adalah 18-24 tahun.  

Pengukuran variabel persepsi aktivitas kelas 
menggunakan alat ukur My Class Activities yang 
dikembangkan oleh Gentry dan Gable (2001). Aspek yang 
diukur dalam skala ini terdiri dari minat, tantangan, pilihan, 
dan kesenangan. Skala ini terdiri dari 24 butir pernyataan 
dengan reliabilitas sangat tinggi (α = 0,952).  Pengukuran 
variabel self-regulated learning menggunakan alat ukur Online 
Self-regulated learning Questionnaire (OSLQ) yang 
dikembangkan oleh Barnard, dkk. (2009). Aspek yang diukur 
dalam skala ini antara lain orientasi tujuan, strategi tugas, 
penataan lingkungan, manajemen waktu, mencari bantuan, 
dan evaluasi diri. Skala ini terdiri dari 20 butir pernyataan 
dengan reliabilitas sangat tinggi (α = 0,915).  

Pengukuran variabel sense of belonging menggunakan 
alat ukur Perceived Student Belonging yang dikembangkan 
oleh Ingram, dkk. (2012). Tiga dimensi yang diukur dalam 
skala ini antara lain social belonging, academic belonging, dan 
perceived institutional support. Skala ini terdiri dari 18 butir 
pernyataan dengan reliabilitas tinggi (α = 0,895).  Seluruh alat 
ukur ini menggunakan model likert dengan 5 pilihan jawaban, 
nilai minimal 1 yang berarti sangat tidak setuju hingga nilai 
maksimal 5 yang berarti sangat setuju. Kuesioner ini telah 
melalui proses translasi alat ukur dengan melakukan forward 
translation, back-translation, dan expert comittee oleh tiga 
penerjemah yang berbeda (Beaton, dkk., 2000).  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik PLS (Partial Least Square) dengan bantuan 
SmartPLS 3. Tahapan analisis data dalam penelitian ini dapat 
dilakukan melalui dua langkah, yaitu model pengukuran 
(outer model) dan analisis model struktural (inner model) 
(Ghozali & Latan, 2015). Uji pengaruh antarvariabel tersebut 
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menggunakan prosedur resampling seperti jackknifing dan 
bootstrapping. Uji hipotesis yang dilakukan dengan melihat 
nilai p-value dan t-statistik untuk variabel persepsi aktivitas 
kelas sebagai variabel eksogen, SRL sebagai variabel 
endogen, dan SoB sebagai variabel mediator sekaligus 
variabel endogen. 

 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
persepsi aktivitas kelas terhadap SRL melalui SoB pada 
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring. Penulis 
melakukan analisis PLS yang melibatkan uji model 
pengukuran (outer model) dan uji analisis model struktural 
(inner model). Variabel yang diuji adalah persepsi aktivitas 
kelas (M = 83.01; Min = 43; Max = 120; SD = 13.16) sebagai 
variabel eksogen, SRL (M = 74.33; Min = 26; Max = 100; SD = 
11.26) sebagai variabel endogen, dan SoB (M = 63.7 ; Min = 36; 
Max = 90; SD =  9.69) sebagai variabel mediator sekaligus 
variabel endogen.  

Hasil uji model pengukuran (outer model) 
menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel persepsi 
aktivitas kelas, SRL, dan SoB telah valid dan reliabel (> 0.7). 
Baik untuk analisis convergent validity dan discriminant 
validity. Termasuk uji reliabilitas, menunjukkan bahwa semua 
variabel penelitian memiliki reliabilitas yang tinggi (> 0.7).  

Hasil uji analisis model struktural (inner model) 
dievaluasi dengan nilai R-square.  SoB memiliki nilai R-square 
sebesar 0,533 dan SRL memiliki nilai R-square sebesar 0,499. 
Hasil tersebut menandakan bahwa persepsi aktivitas kelas 
memiliki nilai kontribusi yang moderat terhadap SoB (R2 = 
0,533). Persepsi aktivitas kelas serta SoB juga memiliki nilai 
kontribusi yang moderat terhadap SRL (R2 = 0,499). Model 
struktural juga memperhitungkan nilai q-square. Nilai q-
square tersebut memberikan informasi bahwa  model 
penelitian ini memiliki relevansi prediktif (0.7> 0).  

 
Tabel 1. Pengaruh Langsung antar Variabel 

Pengaruh 
Langsung 

Koefisien 
Path 

T-statistics 
P-
values 

Keterangan 

PAK -> 
SRL 

0.374 4.095 0,000 Signifikan 

PAK -> 
SOB 

0.732 22.249 0,000 Signifikan 

SOB -> 
SRL 

0.388 4.487 0,000 Signifikan 

 
Tabel 1 menunjukkan hasil uji hipotesis masing-masing 

variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan uji pengaruh 
langsung, masing-masing variabel menunjukkan pengaruh 
langsung. Beberapa variabel tersebut, diantaranya persepsi 
aktivitas kelas memiliki hubungan positif dan signifikan 
terhadap SRL (p = 0.000, t-statistics = 4.095). Persepsi 
aktivitas kelas juga memiliki hubungan positif dan signifikan 
terhadap SoB (p = 0.000, t-statistics = 22.249). Hasil estimasi 
terakhir, SoB memiliki hubungan positif dan signifikan 
terhadap SRL. (p = 0.000, t-statistics = 4.487). 

 

Tabel 2. Pengaruh Tidak Langsung antar Variabel 

Pengaruh 
Tidak 
Langsung 

Koefisien 
Path 

T-
statistics 

P-
values 

Ket 

PAK -> SOB 
-> SRL 

0.284 4.354 0,000 Signifikan 

 
Tabel 2 menunjukkan hasil estimasi pengaruh tidak 

langsung antara persepsi aktivitas kelas terhadap SRL melalui 
SoB sebagai mediator. Hasil uji pengaruh tidak langsung 
tersebut menunjukkan bahwa persepsi aktivitas kelas 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap SRL 
melalui SoB sebagai mediator (p = 0.000, t-statistics = 4,354). 
Hasil penelitian membuktikan bahwa hipotesis penelitian ini 
diterima. Artinya bahwa terdapat pengaruh persepsi aktivitas 
kelas terhadap SRL melalui SoB pada mahasiswa yang 
mengikuti pembelajaran daring. Hasil uji pengaruh langsung 
dan tidak langsung juga menunjukkan mediasi parsial. 
 

Gambar 1. Hubungan antar Variabel 
 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh secara langsung dan tidak langsung yang signifikan 
dari persepsi aktivitas kelas terhadap self-regulated learning 
(SRL) melalui sense of belonging (SoB) pada mahasiswa yang 
mengikuti pembelajaran daring. Artinya bahwa SoB dapat 
menjadi variabel mediator yang menghubungkan persepsi 
aktivitas kelas dan SRL. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penjelasan dari 
Babakhani (2014) bahwa ketika kegiatan pembelajaran 
tersebut dipersepsikan menarik, bermanfaat, dan berharga 
oleh peserta didik, maka ia akan lebih tertarik untuk terlibat 
dalam kegiatan kelas dan menikmati kegiatan belajar, serta 
merasa senang ketika aktif dalam kelas. Sehingga dalam 
situasi tersebut, peserta didik akan lebih menunjukkan 
kecenderungan belajar, melibatkan diri dalam kegiatan 
pembelajaran, dan lebih banyak menggunakan strategi 
regulasi diri. 

Persepsi kelas yang positif dimana peserta didik 
percaya bahwa mereka bisa diberikan kesempatan untuk 
mandiri memilih kegiatan pembelajarannya berdasarkan 
kemampuan, cara, minat, dilibatkan dalam mengambil 
keputusan di kelas, dianggap orang yang mampu, dan 
berharga di mata pengajar. Perasaan menjadi bagian dari 
kelas dan sekolahnya juga muncul. Peserta didik kemudian 
ikut terlibat dalam pengalaman pendidikan dengan lebih 
banyak tanggung jawab dan komitmen serta akan 
mengontrol proses pembelajaran mereka.  

0,374 

SoB 

Persepsi 

Aktivitas Kelas 
SRL 

0.73

2 
0.388 
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Hal tersebut juga didukung oleh (Gaxiola Romero, 
dkk., 2020) yang mengatakan bahwa dukungan akademik 
yang diberikan oleh lingkungan pembelajaran yang positif 
akan memungkinkan keterhubungan sosial kelompok (social 
connectedness) yang nantinya dapat meningkatkan emosi 
positif terhadap kegiatan akademik serta motivasi akademik 
dan ketekunan mereka. Hal tersebut maksudnya lingkungan 
pembelajaran yang positif yang menyediakan materi dan 
kebutuhan emosional penting untuk pembelajaran, akan 
memungkinkan peserta didik untuk menerima manfaat 
tersebut dan kemudian membalasnya melalui komitmen 
akademik yang kemudian mengarah pada SRL. Salah satu 
bentuk komitmen akademik yang dapat diberikan adalah 
SoB. 

Keterkaitan antara persepsi aktivitas kelas, SoB dan 
SRL dijelaskan ketika lingkungan kelas daring dapat 
memberikan pilihan dan kontrol, mendorong tugas-tugas 
yang menantang, relevan dengan apa yang dipelajari, 
menarik minat, menimbulkan kesenangan dan antusias akan 
menciptakan emosi yang positif terhadap mahasiswa. 
Mahasiswa menjadi merasa dihargai, didukung, diterima oleh 
teman sebanyanya, institusinya, dan kegiatan akademis yang 
dilakukan. Adanya rasa aman, cocok, dan terhubung 
terhadap lingkungan belajarnya membuat mahasiswa 
cenderung menunjukkan aspek-aspek dalam SRL seperti 
orientasi tujuan, penataan lingkungan, strategies tugas, 
manajemen waktu, mencari bantuan, dan evaluasi diri.  

Kelas, metode mengajar, dan aspek sistem sekolah 
memiliki pengaruh yang penting terhadap performa 
akademik dan proses kognitif, termasuk SRL (Kareshki, 2011). 
Lingkungan kelas yang positif tersebut dapat membuat 
mahasiswa merasa didukung, dihargai, diterima, dan cocok 
dengan kelasnya. Perasaan tersebut membuat 
keterhubungan mahasiswa dengan kelasnya juga meningkat. 
Persepsi positif tersebut akan membuat peserta didik merasa 
dilibatkan dalam kelas dan merasa terhubung dengan 
lingkungan belajarnya. Perasaan merasa diterima, dihargai, 
dan menjadi bagian dari kelasnya mengarahkannya untuk 
menunjukkan perilaku mengontrol dan mengatur proses 
pembelajarannya (Babakhani, 2014; Won dkk., 2017) 

Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh langsung yang signifikan dan positif antara 
persepsi aktivitas kelas terhadap SRL. Dengan demikian, 
maka semakin tinggi persepsi aktivitas kelasnya maka akan 
mempengaruhi kemampuan SRL yang makin tinggi pada 
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring. 

Hasil tersebut konsisten dengan kerangka teoritis 
sosial kognitif yang menjelaskan bahwa faktor sosial dan 
lingkungan dapat mendorong SRL (Zimmerman, 1989;  2002). 
Persepsi aktivitas kelas yang terdiri dari komponen minat, 
tantangan, pilihan, dan kesenangan (Gentry & Gable, 2001) 
dapat mendorong peserta didik untuk memantau, 
mengontrol, dan mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri 
(Sungur & Gungoren, 2009; Vanasupa, dkk., 2010)  

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa peneliti 
sebelumnya yang menjelaskan bahwa persepsi siswa 
terhadap aktivitas kelasnya memiliki pengaruh positif dan 

sigifikan terhadap SRL (Barnard, dkk., 2008; Kareshki, 2011; 
Sungur & Gungoren, 2009).  

Keterhubungan tersebut dijelaskan oleh SDT (self-
determination theory) mengenai kebutuhan psikologis dasar 
manusia yaitu kebutuhan kompetensi, kebutuhan otonom, 
dan kebutuhan keterkaitan. Komponen-komponen dalam 
persepsi aktivitas kelas yang mencakup minat, tantangan, 
pilihan, dan kesenangan diambil dari ketiga kebutuhan 
psikologis manusia (Grolnick dkk., 1997; Niemiec & Ryan, 
2009) Lingkungan pembelajaran yang dapat memenuhi 
kebutuhan psikologis dasar tersebut dinilai dapat 
memperkuat kemampuan peserta didik dalam meregulasi 
pembelajarannya sendiri. 

Salah satu hasil penelitian, milik Barnard, dkk. (2008) 
menunjukkan bahwa persepsi aktivitas kelas pada mahasiswa 
yang mengikuti pembelajaran daring berpengaruh terhadap 
SRLnya. Mahasiswa yang memiliki tingkat SRL yang tinggi 
tampak memiliki persepsi yang kuat dan positif terhadap 
pembelajaran daring. Siswa perlu memiliki persepsi positif 
mengenai pembelajaran daring diawal ketika ia ingin memiliki 
keterampilan SRL yang cukup. Senada dengan penelitian 
tersebut, Kareshki (2011) dalam hasil penelitiannya juga 
mengemukakan bahwa SRL dapat diprediksi oleh komponen 
persepsi aktivitas kelas yaitu minat, tantangan, pilihan, dan 
kesenangan 

Beberapa penelitian juga membahas keterkaitan 
persepsi aktivitas kelas dengan SoB. Sebagaimana hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
langsung yang signifikan dan positif antara persepsi aktivitas 
kelas dan SoB. Semakin positif persepsi aktivitas kelas 
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring maka akan 
semakin tinggi tingkat SoB mereka terhadap institusi, 
konteks sosial, dan lingkungannya akademiknya. 

Anderman (2003) menyatakan bahwa SoB dapat 
meningkat saat pengajar membangun suasana akademik 
yang adaptif dan interpersonal di ruang kelas. Lingkungan 
kelas yang menekankan pada upaya pribadi, peningkatan dan 
tujuan penguasaan keterampilan, akan cenderung 
mempertahankan rasa penerimaan dan validitas peserta 
didik di sekolah. Begitu juga dengan peserta didik yang 
mempersepsikan tugas yang diberikan di kelas mereka 
menarik, penting, dan berguna akan cenderung memiliki SoB 
yang lebih baik. 

Pengaruh konteks kelas terhadap SoB pada penelitian 
Freeman, dkk. (2007) mendukung hasil penelitian penulis. 
Lingkungan kelas dapat mendorong SoB mahasiswa saat 
dosen dapat membangun suasana kelas yang antusias, 
hangat, saling menghormati, interaksi yang kooperatif 
dengan peserta didik, serta menekankan pada penguasaan 
materi yang bermakna. Ketika mahasiswa merasa memiliki 
SoB akan cenderung lebih percaya diri untuk mencapai tujuan 
akademik dan berpartisipasi dalam aktivitas kelas. 

Sependapat dengan itu, menurut Zumbrunn, dkk. 
(2014) lingkungan kelas yang mendukung merupakan aspek 
penting dari belonging peserta didik. Lingkungan belajar 
dimana pengajarnya dapat menunjukkan minat terhadap 
peserta didik, memberikan kesempatan untuk berpendapat, 
hadir saat dibutuhkan membuat peserta didik merasa 
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menjadi bagian dari kelasnya (Zumbrunn, dkk., 2014) 
Penelitian ini memberikan kontribusi bahwa persepsi peserta 
didik terhadap konteks ruang kelasnya berhubungan dengan 
SoB. 

Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat pengaruh 
langsung yang signifikan dan positif antara SoB terhadap 
SRL. Semakin mahasiswa merasa terhubung dengan 
komunitas pendidikan, institusi, dan kegiatan akademisnya, 
maka akan semakin mendorong kemampuan SRL mahasiswa. 
Won, dkk. (2017) dalam penelitiannya mengemukakan 
mahasiswa yang terhubung dengan institusinya cenderung 
mengggunakan strategi untuk perencanaan, pemantauan, 
dan pengaturan proses belajar mereka, serta strategi untuk 
mengelola dan mengatur waktu belajar. Mahasiswa yang 
merasa lebih diterima dan didukung oleh kelompok 
sebayanya cenderung memanfaatkan salah satu strategi SRL 
help-seeking karena merasa memiliki relasi yang aman dengan 
lingkungan belajarnya. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Won, dkk. (2019) yang menjelaskan pengaruh SoB 
terhadap strategi SRL.  

Ketika mahasiswa menganggap dirinya sebagai bagian 
penting dari konteks sosial dimana mereka merasa diterima 
dan didukung oleh agen sosial dalam konteks tersebut, pada 
akhirnya akan cenderung mengatur proses belajarnya secara 
strategis dengan meminta dukungan atau penjelasan yang 
dapat memfasilitasi dan membantu memahami materi 
pembelajaran. Dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa 
yang memiliki keterhubungan dengan perguruan tingginya 
dan diterima serta didukung oleh kelompok sebayanya 
cenderung lebih banyak menggunakan strategi yang 
berkaitan dengan SRL. SoB bertindak sebagai perantara yang 
menghubungkan persepsi aktivitas kelas dengan 
penggunaan strategi SRL.  
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 
persepsi aktivitas kelas terhadap SRL melalui SoB pada 
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran daring. Sesuai 
dengan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh persepsi aktivitas kelas terhadap SRL 
melalui SoB pada mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 
daring. Semakin positif persepsi mahasiswa mengenai 
aktivitas kelasnya, mahasiswa makin merasa terhubung, 
cocok, dan diterima oleh teman sebayanya dan institusi 
tempatnya belajar. Hal tersebut kemudian mendorong 
mahasiswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran, aktif, 
insiatif menunjukkan strategi SRL yang sesuai, mengelola dan 
mengatur pembelajarannya.   
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